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activities. This situation has led to the emergence of tax
avoidance, a practice carried out legally. This study aims to

Keywords: analyze the effect of profitability, capital intensity, leverage,
Profitability, Capital inventory intensity, and transfer pricing on tax avoidance in
Intensity, Leverage, Consumer non-cyclical sector companies listed on the Indonesia
Inventory Intensity, Stock Exchange for the period of 2019-2023. The research uses
Transfer Pricing, Tax secondary data from the annual financial reports of 131
Avoidance companies. Using a purposive sampling technique, 21 companies

were obtained as the sample. Data were analyzed using the Gretl
for Windows software. The results show that leverage and
transfer pricing have a significant negative effect on tax
avoidance, while profitability, capital intensity, and inventory
intensity have no significant effect. These findings indicate that
companies with high levels of leverage and transfer pricing tend
to reduce their tax avoidance practices. In conclusion, leverage
and transfer pricing are important determinants of tax avoidance
behavior, while the other variables have no significant influence.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar yang digunakan untuk
mendanai pembangunan infrastruktur dan operasional pemerintahan demi kesejahteraan
masyarakat. Data menunjukkan bahwa selama periode 2019-2023 penerimaan negara dari
pajak berada di atas 8%, dan pada tahun 2023 tercatat sebesar 10,58%, sementara
penerimaan negara bukan pajak hanya menyumbang 2,96%. Meskipun kontribusinya besar,
tax ratio Indonesia masih tergolong rendah, yang mencerminkan rendahnya kepatuhan
wajib pajak. Rendahnya penerimaan pajak tersebut antara lain disebabkan adanya praktik
tax avoidance, yaitu upaya perusahaan meminimalkan beban pajak secara legal tanpa
melanggar undang-undang.

Perusahaan memandang pajak sebagai beban yang dapat mengurangi laba, sehingga
berusaha melakukan tax avoidance melalui berbagai strategi. Di sisi lain, pemerintah
berupaya meningkatkan penerimaan pajak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
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Perbedaan kepentingan ini sejalan dengan agency theory, di mana perusahaan berusaha
mengurangi beban pajak sedangkan pemerintah menginginkan optimalisasi penerimaan
negara.

Sektor Consumer non-cyclicals menjadi penyumbang penerimaan pajak terbesar
dengan kontribusi 27,3% pada tahun 2023. Namun, tingginya penerimaan dari sektor ini juga
diiringi dengan indikasi praktik tax avoidance pada sejumlah perusahaan, seperti kasus di
industri perkebunan, air minum dalam kemasan, pakan ternak, serta rokok. Praktik ini
menimbulkan kerugian negara dalam jumlah besar dan merusak iklim bisnis yang sehat.

Faktor-faktor yang diduga memengaruhi tax avoidance antara lain profitabilitas,
capital intensity, leverage, inventory intensity, dan transfer pricing. Profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, capital intensity
menggambarkan besarnya investasi pada aset tetap, leverage menunjukkan penggunaan
utang dalam struktur modal, inventory intensity berhubungan dengan investasi perusahaan
dalam persediaan, sedangkan transfer pricing berkaitan dengan penentuan harga dalam
transaksi pihak-pihak berelasi. Faktor-faktor inilah yang menjadi fokus dalam penelitian
untuk mengkaji pengaruhnya terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan sektor
Consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.

LANDASAN TEORI
2.1 Teori Agensi

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan teori keagenan sebagai kontrak antara
pemegang saham (principal) dengan manajemen perusahaan (agen) melalui pendelegasian
otoritas pengambilan keputusan. Konflik muncul karena perbedaan kepentingan antara
principal yang ingin memaksimalkan keuntungan dan agen yang mengejar kepentingan
pribadi. Teori ini berupaya menjelaskan hubungan kontrak guna meminimalisasi biaya
akibat informasi asimetri dan ketidakpastian. Permasalahan keagenan dapat timbul ketika
kepentingan principal dan agen tidak selaras, termasuk dalam hal pembagian risiko yang
sering menjadi tantangan agar tetap adil dan saling menguntungkan.
2.2 Tax Avoidance

Tax Avoidance adalah upaya penghindaran pajak melalui pemanfaatan celah hukum
perpajakan tanpa melanggar undang-undang. Praktik ini bertujuan meminimalkan beban
pajak secara legal dengan menggunakan kelemahan regulasi yang ada. Walaupun tidak
melanggar hukum, tax avoidance dinilai tidak sejalan dengan tujuan pembentukan peraturan
perpajakan karena mengurangi kontribusi wajib pajak terhadap negara.
2.3 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada tingkat
penjualan, aset, dan modal tertentu. Perusahaan dengan rasio profitabilitas tinggi memiliki
kinerja keuangan yang lebih baik dan berpotensi memengaruhi praktik penghindaran pajak.
2.4 Capital Intensity

Capital Intensity adalah besarnya investasi pada aset tetap atau aset berwujud.
Sebagian besar aset tetap mengalami depresiasi yang dicatat sebagai biaya penyusutan,
sehingga dapat menekan laba kena pajak dan memengaruhi beban pajak.
2.5 Leverage

Leverage menunjukkan proporsi penggunaan utang dalam struktur modal
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perusahaan. Tingginya leverage meningkatkan beban bunga yang mengurangi laba sebelum
pajak. Hal ini dapat berdampak pada perilaku tax avoidance perusahaan.
2.6 Inventory Intensity

Inventory Intensity menggambarkan besarnya dana perusahaan yang dialokasikan
pada persediaan. Persediaan yang besar menimbulkan biaya pemeliharaan yang menekan
laba perusahaan, sehingga dapat memengaruhi pengurangan beban pajak.
2.7 Transfer Pricing

Transfer Pricing adalah penentuan harga dalam transaksi antar pihak yang memiliki
hubungan istimewa. Praktik ini dapat digunakan untuk mengatur beban pajak perusahaan
dan sering dikaitkan dengan strategi tax avoidance.

METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
pengaruh profitabilitas, capital intensity, leverage, inventory intensity, dan transfer pricing
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2023 sebanyak 131 perusahaan.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria tertentu, Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang menerbitkan laporan keuangan
lengkap di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.

2. Perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang memiliki data terkait variabel
yang dibutuhkan pada laporan keuangan perusahaan sesuai dengan topik yang
dibahas dalam penelitian ini.

Sehingga diperoleh sebanyak 21 perusahaan yang memenuhi syarat sebagai sampel

penelitian.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan

perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia.
3.4Tahapan Analisis Data

1. Melakukan pengolahan data menggunakan perangkat lunak Gretl for Windows.

2. Melakukan uji Quantile Regression dengan pemilihan tau () pada lima titik kuantil: T

=0,05; 0,25; 0,5 (median); 0,75; dan 0,95.

3. Melakukan analisis pemilihan tau (t) dari hasil pseudo R square dari masing-masing

tau (7).

4. Menentukan pemilihan tau (t) dari hasil pseudo R square dengan hasil terbesar yang
dipilih.
5. Melakukan uji Koefisiensi Regresi Secara Parsial (Uji t).
3.5 Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance (Y). Variabel independen

meliputi profitabilitas (X1), capital intensity (X2), leverage (X3), inventory intensity (X4), dan
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transfer pricing (X5).
3.6 Uji Quantile Regression

Uji Quantile Regression yang dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Gretl dengan
alasan karena Quantile Regression tidak mengasumsikan distribusi normal residual, sehingga
tetap valid meskipun data tidak berdistribusi normal. Quantile Regression menganalisis yang
lebih komprehensif karena mengevaluasi pengaruh variabel independen tidak hanya pada
rata-rata (seperti dalam OLS), tetapi pada berbagai titik distribusi variabel dependen.
Quantile Regression juga dilengkapi dengan robust (sandwich) standard errors, yang menjaga
akurasi estimasi meskipun model tidak memenuhi asumsi ideal. Dalam penelitian ini,
penggunaan pseudo-R? sebagai ukuran goodness-of-fit menggambarkan seberapa besar
variasi pada kuantil tertentu yang dapat dijelaskan oleh model. Regresi kuantil dibahas
sebagai alat alternatif untuk median atau OLS, sebagai cara untuk mengeksplorasi pengaruh
variabel independen pada kuantil tertentu dari distribusi variabel terikat. Uji Quantile
Regression merupakan uji non-parametrik dan Outlier nya dapat dipertimbangkan.

Yie = a+ By Xqie + B2 Xaie + -+ Bn Xnie + €i¢

Nilai pseudo-R ? yang diperoleh dapat dianggap sebagai indeks yang membandingkan
jumlah absolut sisa (residual) berbobot dari model yang dipilih, dengan jumlah absolut sisa
berbobot dari model yang hanya memiliki intercept (tanpa variabel independen). Pseudo R-
square adalah ukuran goodness-of-fit untuk Quantile Regression, mirip dengan R? dalam OLS.
Dihitung sebagai:

Sum absolute resid (full)

P R?=1-
seudo Sum absolute resid (null)

Sum absolute resid (full) atau RASW untuk persamaan penuh, sedangkan Sum absolute
resid (null) atau TASW untuk persamaan yang hanya terdiri dari intercept untuk regressor
nya. Nilai ini menggambarkan seberapa besar variasi pada kuantil tertentu yang dapat
dijelaskan oleh model. Pseudo-R* digunakan untuk menentukan persamaan regresi kuantil
mana yang memiliki penjelasan variabel X terhadap terhadap variabel Y terbesar. Model
dengan pemilihan tau (t) pada lima titik kuantil: T = 0,05; 0,25; 0,5 (median); 0,75; dan 0,95.
Hasil perhitungan masing-masing tau (t) 0,05 dengan pseudo R square terbesar sebesar -
0,018165652; tau (tr) 0,25 dengan pseudo R square sebesar 0,050991161; tau (r) 0,5
(median) dengan pseudo R square sebesar 0,059228435; tau (t) 0,75 dengan pseudo R square
sebesar 0,04603887; dan tau (t) 0,95 dengan pseudo R square sebesar -0,312113607.

3.7 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menyatakan hubungan antara variabel
dependen, yaitu Tax Avoidance yang diproksikan dengan Cash ETR dengan variabel
independen Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, Inventory Intensity, dan Transfer
Pricing. Secara statistik, setidaknya pengujian hipotesis ini dapat diukur dari nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada
dalam daerah kritis (daerah dimana HO ditolak).

Uji Koefisiensi Regresi Secara Parsial (Uji t) ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
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pengaruh masing-masing variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen
(variabel terikat). Pengambilan keputusan dengan mengambil nilai Sig t dengan derajat
kesalahan 5% (a = 0,05). Dalam model Quantile Regression, analisis dilakukan pada berbagai
kuantil dari distribusi variabel dependen. Hasil output model menggunakan software Gretl
menunjukkan uji dilakukan pada beberapa kuantil: Q0,05; Q0,25; Q0,5; Q0,75; dan Q0,95.

Model terbaik dipilih berdasarkan nilai pseudo-R? tertinggi, yaitu pada kuantil 0,5.
Regresi kuantil di titik ini menjelaskan sekitar 5,92% variasi data dan lebih baik
dibandingkan kuantil lainnya. Lev (Leverage) dan TP (Transfer Pricing) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (p-value < 0,05), sedangkan Prof (Profitabilitas), CI
(Capital Intensity), dan Invint (Inventory Intensity) tidak signifikan. Koefisien negatif pada TP
(-0,132872) menunjukkan hubungan negatif antara Transfer Pricing dan kuantil tengah
variabel dependen. Regresi kuantil dipilih karena lebih robust terhadap Outlier dan
Heteroskedastisitas, serta tidak memerlukan asumsi Normalitas atau varian residual konstan,
sehingga lebih cocok untuk data yang tidak simetris atau mengandung masalah klasik regresi.
Dengan demikian, analisis Uji t secara parsial untuk mengukur pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen akan difokuskan pada hasil estimasi di
kuantil QO,5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Objek penelitian dalam studi ini adalah perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Beberapa perusahaan besar
yang menjadi bagian dari sampel antara lain Astra Agro Lestari Tbk, Sumber Alfaria Trijaya
Tbk (Alfamart), BISI International Tbk, Budi Starch & Sweetener Tbk, Charoen Pokphand
Indonesia Tbk, Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, Japfa
Comfeed Indonesia Tbk, PP London Sumatra Indonesia Tbk, Malindo Feedmill Tbk, Multi
Bintang Indonesia Tbk, Multipolar Tbk, Matahari Putra Prima Tbk, Mayora Indah Tbk, Salim
Ivomas Pratama Tbk, Sawit Sumbermas Sarana Tbk, Tunas Baru Lampung Tbk, Unilever
Indonesia Tbk, Sariguna Primatirta Tbk, dan Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

Perusahaan-perusahaan tersebut bergerak dalam berbagai bidang, mulai dari
agribisnis (kelapa sawit, perkebunan, benih, pupuk), industri makanan dan minuman,
produk konsumen sehari-hari (FMCG), hingga ritel modern. Sebagian besar perusahaan
merupakan pemimpin pasar di bidangnya, dengan jaringan produksi dan distribusi yang luas
baik di dalam negeri maupun internasional. Pencatatan saham di BEI juga menunjukkan
komitmen mereka terhadap transparansi dan tata kelola perusahaan yang baik.

Secara keseluruhan, keberadaan perusahaan-perusahaan ini sangat penting karena
kontribusinya yang besar terhadap perekonomian nasional, penyediaan lapangan kerja,
serta perannya dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat sehari-hari. Hal ini
menjadikan sektor Consumer non-cyclicals relevan untuk diteliti, khususnya terkait praktik
tax avoidance yang berhubungan dengan profitabilitas, capital intensity, leverage, inventory
intensity, dan transfer pricing.

4.2 Deskripsi Hasil penelitian
1. Data Profitabilitas

Dalam data penelitian variabel Profitabilitas, data yang digunakan berupa Return on
Assets (ROA) atau Rasio Pengembalian Aset (laba bersih setelah pajak dan total aset) yang
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dapat dilihat pada Lampiran 4 Data Perhitungan Profitabilitas.
2. Data Capital Intensity

Dalam data penelitian variabel Capital Intensity, data yang digunakan berupa Capital
Intensity atau Rasio Intensitas Modal (total aset tetap bersih dan total aset) yang dapat dilihat
pada Lampiran 5 Data Perhitungan Capital Intensity.
3. Data Leverage

Dalam data penelitian variabel Leverage, data yang digunakan berupa Debt to Equity
Ratio atau Rasio Utang terhadap Ekuitas (total utang dan total ekuitas) yang dapat dilihat
pada Lampiran 6 Data Perhitungan Leverage.
4. Data Inventory Intensity

Dalam data penelitian variabel Inventory Intensity, data yang digunakan berupa Inventory
Intensity atau Rasio Intensitas Persediaan (total persediaan dan total aset) yang dapat dilihat
pada Lampiran 7 Data Perhitungan Inventory Intensity.
5. Data Transfer Pricing

Dalam data penelitian variabel Transfer Pricing, data yang digunakan berupa Transfer
Pricing atau Rasio Penentuan Harga Transfer (piutang usaha pihak yang memiliki hubungan
istimewa dan total piutang) yang dapat dilihat pada Lampiran 8 Data Perhitungan Transfer
Pricing.
6. Data Tax Avoidance

Dalam data penelitian variabel Tax Avoidance, data yang digunakan berupa Cash Effective
Tax Rate (CETR) atau Rasio Tingkat Pajak Efektif secara Kas atau Tunai (pembayaran pajak
dan laba sebelum pajak) yang dapat dilihat pada Lampiran 9 Data Perhitungan Tax
Avoidance.
4.3 Perhitungan Variabel
1. Perhitungan Profitabilitas

Perhitungan profitabilitas menggunakan ROA, yaitu laba bersih setelah pajak dibagi

total aset. Data diambil dari laporan keuangan perusahaan. Contoh perhitungan

menggunakan Astra Agro Lestari Tbk tahun 2019.
ROA — LabaBersih Setelah Pajak _ _243.629.000.000

Total Aset " 26.974.124.000.000

= 0,009031952

ROA yang tinggi menunjukkan perusahaan semakin baik menghasilkan laba dari aset,

sedangkan ROA rendah menunjukkan kinerja kurang baik.
Tabel 1 Hasil Perhitungan Profitabilitas

NAMA PERUSAHAAN | KODE | TAHUN TOTAL
PROFITABILITAS
2019 | 0,009032
2020 | 0,032172
Astra Agro Lestari Tbk. | AALI 2021 0,068006
2022 | 0,061268
2023 | 0,037723

2. Perhitungan Capital Intensity
Perhitungan Capital Intensity menggunakan rasio total aset tetap bersih dibagi total
aset. Data berasal dari laporan keuangan perusahaan. Contoh perhitungan menggunakan
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Sumber Alfaria Trijaya Tbk tahun 2019.
Total Aset Tetap Bersih _ 5.453.229.000.000

= =0,227290674
Total Aset 23.992.313.000.000
Capital Intensity tinggi menunjukkan perusahaan padat modal, sedangkan rendah

menunjukkan proporsi aset tetap lebih kecil dalam total aset.
Tabel 2 Hasil Perhitungan Capital Intensity
NAMA PERUSAHAAN KODE | TAHUN | TOTAL CAPITAL INTENSITY
2019 0,227291
2020 0,234546
Sumber Alfaria Trijaya Tbk. | AMRT | 2021 0,23506
2022 0,234306
2023 0,235136

Capital Intensity =

3. Perhitungan Leverage
Perhitungan Leverage menggunakan rasio DER, yaitu total utang dibagi total ekuitas.

Data diambil dari laporan keuangan, dengan contoh BISI International Tbk tahun 2019.
DER = —Total Utang (Deb.t) _ 624470000000 _ (5 cqcce
Total Ekuitas (Equity) 2.316.586.000.000

DER tinggi menunjukkan perusahaan lebih banyak dibiayai utang dengan risiko
tinggi, sedangkan DER rendah menandakan dominasi ekuitas dan risiko lebih rendah.
Tabel 3 Hasil Perhitungan Leverage

NAMA PERUSAHAAN | KODE | TAHUN | TOTAL LEVERAGE
2019 0,269565
2020 0,185728

BISI International Tbk.| BISI 2021 0,148149
2022 0,118099
2023 0,132046

4. Perhitungan Inventory Intensity

Perhitungan Inventory Intensity menggunakan rasio total persediaan dibagi total aset.
Data diambil dari laporan keuangan, dengan contoh Budi Starch & Sweetener Tbk tahun
20109.

Total Persediaan 495.570.000.000
= =0,165203
Total Aset 2.999.767.000.000
Inventory Intensity tinggi menunjukkan proporsi persediaan besar dan efisiensi aset

kurang optimal, sedangkan rendah menunjukkan pengelolaan aset lebih efisien.
Tabel 4 Hasil Perhitungan Inventory Intensity

Inventory Intensity =

TOTAL INVENTORY
NAMA PERUSAHAAN KODE | TAHUN INTENSITY
2019 0,165203
. 2020 0,172589
Budi StarcTi‘lbiSweetener BUDI | 2021 0,121497
: 2022 0,19497
2023 0,113988
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5. Perhitungan Transfer Pricing
Perhitungan Transfer Pricing menggunakan rasio piutang pihak berelasi dibagi total
piutang, dengan data dari laporan keuangan perusahaan. Contoh: Charoen Pokphand

Indonesia Tbk tahun 2019.
Piutang Usaha Pihak yang Memiliki Hubungan Istimewa

Transfer Pricing = Total Piutang

2.130.000.000
" 3.238.865.000.000

=0,000658

Transfer Pricing dengan rasio tinggi menunjukkan proporsi piutang pihak berelasi
besar sehingga potensi praktiknya tinggi, sedangkan rasio rendah menunjukkan proporsi
kecil sehingga potensi praktiknya lebih rendah.

Tabel 5 Hasil Perhitungan Transfer Pricing

TOTAL TRANSFER
NAMA PERUSAHAAN KODE | TAHUN PRICING
2019 0,000658
_ 2020 0,003046
Charoen POk@{;ind Indonesia CPIN | 2021 0,005477
: 2022 0,005908
2023 0,031449

6. Perhitungan Tax Avoidance
Perhitungan Tax Avoidance menggunakan rasio CETR, yaitu pembayaran pajak dibagi
laba sebelum pajak. Contoh: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2019.

Pembayaran Pajak 1.615.934.000.000
Cash ETR = Y == = 0,217284
Laba Sebelum Pajak 7.436.972.000.000

Tax Avoidance dengan CETR tinggi menunjukkan kepatuhan pajak, sedangkan CETR
rendah mengindikasikan potensi penghindaran pajak lebih besar.
Tabel 6 Hasil Perhitungan Tax Avoidance

TOTAL TAX

NAMA PERUSAHAAN KODE | TAHUN AVOIDANCE
2019 0,217284
2020 0,169162
Indofood CBI'DI‘[S)lll(kseS Makmur 1cBP | 2021 0,283564
: 2022 0,296511
2023 0,234509

4.4 Analisis Perhitungan Variabel
1. Analisis Perhitungan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas diukur dengan ROA, yang menunjukkan kemampuan aset menghasilkan
laba. ROA tinggi berarti laba tinggi, sehingga beban pajak juga besar. Perusahaan dapat
memilih membayar pajak langsung atau melakukan Tax Avoidance. Hasil penelitian
menunjukkan nilai ROA tertinggi dimiliki Multi Bintang Indonesia Tbk (2019) sebesar
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0,41632, sedangkan terendah Matahari Putra Prima Tbk (2019) sebesar -0,14316. Namun,
profitabilitas tinggi tidak selalu diikuti praktik Tax Avoidance.
2. Analisis Perhitungan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Capital Intensity mengukur proporsi aset tetap terhadap total aset. Tingginya Capital
Intensity menambah beban penyusutan yang bisa menurunkan laba kena pajak, sehingga
berpotensi digunakan untuk Tax Avoidance. Nilai tertinggi dimiliki Sariguna Primatirta Tbk
(2021) sebesar 0,762247, sedangkan terendah Multipolar Tbk (2022) sebesar 0,108755.
Namun, aset tetap tinggi tidak selalu berarti perusahaan melakukan Tax Avoidance karena
fokusnya pada operasional.
3. Analisis Perhitungan Leverage terhadap Tax Avoidance

Leverage diukur dengan DER, yaitu perbandingan utang dengan ekuitas. Leverage
tinggi menambah beban bunga yang dapat mengurangi laba kena pajak, sehingga
meningkatkan potensi Tax Avoidance. Nilai tertinggi dimiliki Matahari Putra Prima Tbk
(2020) sebesar 23,41625, sedangkan terendah PP London Sumatra Indonesia Tbk (2023)
sebesar 0,102822. Meski demikian, tingginya Leverage juga meningkatkan risiko keuangan,
sehingga perusahaan cenderung berhati-hati.
4. Analisis Perhitungan Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance

Inventory Intensity mengukur proporsi persediaan terhadap total aset. Persediaan
tinggi menambah biaya penyimpanan dan risiko penurunan nilai yang dapat menekan laba
sebelum pajak, sehingga meningkatkan potensi Tax Avoidance. Nilai tertinggi dimiliki BISI
International Tbk (2019) sebesar 0,379204, sedangkan terendah Sawit Sumbermas Sarana
Tbk (2019) sebesar 0,021533. Namun, Inventory Intensity tinggi lebih mencerminkan strategi
operasional dibanding strategi pajak.
5. Analisis Perhitungan Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance

Transfer Pricing diukur dengan rasio piutang pihak berelasi terhadap total piutang.
Rasio tinggi menunjukkan besarnya transaksi antar pihak berelasi yang dapat dimanfaatkan
untuk memindahkan laba ke yurisdiksi pajak rendah. Nilai tertinggi dimiliki Sariguna
Primatirta Tbk (2022) sebesar 0,997117, sedangkan terendah Sumber Alfaria Trijaya Tbk
(2022) sebesar 0,000462. Meski demikian, transaksi pihak berelasi tidak selalu bermakna
Tax Avoidance karena dapat terjadi untuk kebutuhan bisnis.
4.5 Interpretasi Hasil Penelitian
1. Profitabilitas

Hasil analisis menunjukkan p-value 0,9714 > 0,05 dan koefisien —0,0040, sehingga
Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Quantile
Regression pada berbagai kuantil juga menegaskan hasil yang sama. Keuntungan perusahaan
tidak memengaruhi keputusan penghindaran pajak, kemungkinan karena perusahaan
dengan laba tinggi cenderung patuh pajak untuk menjaga reputasi. Temuan ini sejalan
dengan Dwiyanti & Jati (2019) tetapi berbeda dengan Nafhilla (2022) dan Prihatini & Amin
(2022).
2. Capital Intensity

Hasil analisis menunjukkan p-value 0,9761 > 0,05 dan koefisien -0,0022 menunjukkan
Capital Intensity tidak signifikan memengaruhi Tax Avoidance. Quantile Regression
memperkuat hasil ini. Aset tetap lebih digunakan untuk operasional daripada strategi pajak,
terutama di sektor barang konsumsi yang diawasi ketat. Hasil ini sesuai dengan Asriani et al.
(2023) dan bertentangan dengan Dwiyanti & Jati (2019) serta Prihatini & Amin (2022).
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3. Leverage

Hasil analisis menunjukkan p-value 0,0004 < 0,05 dan koefisien —0,0173 menunjukkan
Leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap Tax Avoidance. Semakin tinggi rasio utang,
perusahaan cenderung lebih agresif dalam penghematan pajak melalui beban bunga (tax
shield). Temuan ini sejalan dengan Prihatini & Amin (2022) dan Asriani et al. (2023).
4. Inventory Intensity

Hasil analisis menunjukkan p-value 0,7680 > 0,05 dan koefisien 0,0568 menunjukkan
Inventory Intensity tidak berpengarubh signifikan terhadap Tax Avoidance. Perusahaan sektor
Consumer non- cyclicals fokus pada operasional dan kepatuhan pajak, bukan manipulasi
persediaan untuk efisiensi pajak. Hasil ini berbeda dengan Dwiyanti & Jati (2019), Nafhilla
(2022), dan Sari & Indrawan (2022).
5. Transfer Pricing

Hasil analisis menunjukkan p-value < 0,0001 dan koefisien —0,1329 menunjukkan
Transfer Pricing berpengaruh signifikan negatif terhadap Tax Avoidance. Semakin tinggi
praktik Transfer Pricing, semakin besar kecenderungan perusahaan mengalihkan laba untuk
efisiensi pajak. Temuan ini sejalan dengan Asriani et al (2023) dan teori Agensi yang
menyatakan manajer terdorong memanfaatkan strategi ini untuk mengurangi pajak.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab 4 hasil
dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas terhadap Tax Avoidance memiliki nilai p-value sebesar 0,9714 > 0,05 dan
koefisien rasio —-0,00404412, sehingga dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Consumer non-
cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.

2. Capital Intensity terhadap Tax Avoidance memiliki nilai p-value sebesar 0,9761 > 0,05 dan
koefisien rasio -0,00224196, sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Intensity tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Consumer non-
cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.

3. Leverage terhadap Tax Avoidance memiliki nilai p-value sebesar 0,0004 < 0,05 dan
koefisien rasio -0,0173024, sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh
signifikan negatif terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Consumer non-cyclicals
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.

4. Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance memiliki nilai p-value sebesar 0,7680 > 0,05
dan koefisien rasio 0,0567765, sehingga dapat disimpulkan bahwa Inventory Intensity
tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Consumer
non-cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.

5. Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance memiliki nilai p-value < 0,0001 dan koefisien rasio
-0,132872, sehingga dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing berpengaruh signifikan
negatif terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Consumer non-cyclicals yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.
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Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan panduan bagi perusahaan, terutama yang
berada di bidang Consumer non-cyclicals, untuk meningkatkan kepatuhan mereka terhadap
aturan pajak yang ada. Perusahaan sebaiknya lebih hati-hati saat menggunakan strategi
keuangan seperti Leverage dan Transfer Pricing, supaya tidak menghadapi masalah hukum
yang bisa merusak nama baik mereka. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
beberapa faktor seperti Profitabilitas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity tidak
berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Ini memberi kesempatan bagi
perusahaan untuk lebih fokus membuat strategi pajak yang sesuai dengan aturan dan
mendukung tujuan jangka panjang mereka. Perusahaan yang diawasi dengan ketat atau
memiliki reputasi penting, seperti perusahaan publik di sektor Consumer non-cyclicals,
sebaiknya menghindari praktik penghindaran pajak agar tidak merusak citra mereka.
2. Bagi Pemerintah

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberi saran kepada pemerintah dalam
membuat aturan pajak yang lebih baik, terutama dalam mengawasi cara Transfer Pricing dan
penggunaan Leverage yang terlalu banyak. Pemerintah juga disarankan untuk terus
memajukan program edukasi dan penyuluhan tentang pentingnya membayar pajak dan
bahaya yang muncul dari penghindaran pajak. Dengan cara ini, kesadaran dan ketaatan para
wajib pajak, terutama dari perusahaan, bisa semakin meningkat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan agar penelitian berikutnya bisa memasukkan lebih banyak
faktor yang mungkin mempengaruhi penghindaran pajak, seperti ukuran perusahaan,
struktur kepemilikan, atau tata kelola perusahaan. Selain itu, karena dalam studi ini hanya
ada dua faktor yang terlihat penting, penting untuk memeriksa kembali model atau metode
yang dipakai, seperti menggunakan metode regresi atau teknik data panel lain supaya
hasilnya lebih tepat dan bisa dibandingkan. Peneliti di masa depan juga disarankan untuk
menjangkau objek penelitian di luar sektor barang Consumer non-cyclicals, serta mencakup
sektor industri lainnya dan memperpanjang periode waktu yang diamati agar hasil
penelitian lebih menyeluruh dan menunjukkan pola yang konsisten.
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